
BAB     l1     

lPENDAHULUAN 

 

I.1 Latar     lBelakang 

 

Perusahaan     lperbankan     lmerupakan     linstitusi     lkeuangan     lyang     lmemegang     lperanan     

lstrategis     ldalam     lmendorong     lpertumbuhan     lekonomi     lIndonesia     lmelalui     lfungsi     lintermediasi,     

lyakni     lmenghimpun     ldana     lmasyarakat     ldalam     lbentuk     lsimpanan     ldan     lmenyalurkannya     lkembali     

lmelalui     lkredit,     lpembiayaan,     lmaupun     linstrumen     lkeuangan     llainnya.     lPasca     lpandemi     lCovid-19,     

lindustri     lperbankan     lmenunjukkan     ltren     lpemulihan     lyang     lcukup     lkuat,     ldidukung     loleh     lpercepatan     

ldigitalisasi     llayanan     lyang     lberdampak     lpada     lpeningkatan     lkinerja     lkeuangan     lsecara     

lberkelanjutan.     lMeskipun     ldemikian,     lpermasalahan     lterkait     lketerlambatan     lpenyampaian     llaporan     

lkeuangan     lyang     ltelah     ldiaudit     lmasih     lkerap     lterjadi.     lData     lBursa     lEfek     lIndonesia     lmencatat     lhingga     

l30     lAgustus     l2024     lterdapat     l54     lemiten     lyang     ldikenakan     lperingatan     ltertulis     lkedua     ldan     ldenda     

lRp50     ljuta     lakibat     lbelum     lmenyampaikan     llaporan     lkeuangan     ltepat     lwaktu     lsesuai     lketentuan     

lPeraturan     lBursa     lNomor     lI-E     ldan     lI-H.     lKondisi     lini     lmenegaskan     lbahwa     laudit     ldelay     lmasih     

lmenjadi     lisu     lkrusial     lkarena     ldapat     lmengurangi     ltransparansi     ldan     lakuntabilitas     lperusahaan     

lpublik.     lSalah     lsatu     lcontoh     lkasus     lterjadi     lpada     lPT     lBank     lQNB     lIndonesia     lTbk     l(BKSW)     lyang     

lterlambat     lmempublikasikan     llaporan     lkeuangan     ltahun     lbuku     l2022,     lsehingga     lmemunculkan     

lpertanyaan     lmengenai     lefektivitas     lpengawasan     linternal     lserta     lfaktor-faktor     lyang     lmemengaruhi     

llamanya     lproses     laudit,     ltermasuk     lperan     lKomite     lAudit,     lProfitabilitas,     ldan     lAudit     lTenure. 

 

Pada     ldasarnya,     lsetiap     lemiten     lwajib     lmenyampaikan     llaporan     lkeuangan     ltahunan     lyang     

ltelah     ldiaudit     lkepada     lOtoritas     lJasa     lKeuangan     lsesuai     lketentuan     lPOJK     lNomor     

l14/POJK.04/2022.     lKetepatan     lwaktu     lpelaporan     lmenjadi     laspek     lpenting     lkarena     linformasi     lyang     

lrelevan     lharus     ltersedia     ltepat     lsaat     ldibutuhkan     loleh     linvestor     ldan     lpemangku     lkepentingan.     

lNamun,     lproses     laudit     lyang     lmemakan     lwaktu     lsering     lmenimbulkan     lselisih     lantara     ltanggal     ltutup     

lbuku     ldan     ltanggal     lopini     laudit,     lyang     ldikenal     lsebagai     lAudit     lDelay.     lRentang     lwaktu     lini     ldapat     

ldipengaruhi     loleh     lberbagai     lfaktor     linternal     lmaupun     leksternal     lperusahaan     ldan     lapabila     lterlalu     

lpanjang     lberpotensi     lmenimbulkan     lketidakpastian     ldi     lpasar.     lSejumlah     lpenelitian     lterdahulu     

lmengidentifikasi      lvariabel     lseperti     lProfitabilitas     l(ROA),     lAudit     lTenure,     lUkuran     lPerusahaan,     ldan     

lKomite     lAudit     lsebagai     ldeterminan     lAudit     lDelay. 

 

Audit     lTenure,     lyang     lmenggambarkan     llamanya     lhubungan     lkerja     lantara     lkantor     lakuntan     

lpublik     ldan     lklien,     ldinilai     lmemiliki     lpengaruh     lterhadap     ldurasi     laudit.     lSebagian     lpenelitian     

lmenemukan     lbahwa     lmasa     lpenugasan     lyang     llebih     lpanjang     ldapat     lmempercepat     lproses     laudit     

lkarena     lauditor     ltelah     lmemahami     lkarakteristik     ldan     lsistem     lperusahaan     lsecara     llebih     lmendalam,     

lsehingga     lpemeriksaan     lmenjadi     llebih     lefisien.     lDi     lsisi     llain,     lKomite     lAudit     lberperan     lpenting     

ldalam     lmemastikan     lkepatuhan     lterhadap     lstandar     lakuntansi     ldan     lregulasi,     lserta     lmendukung     

lkelengkapan     ldokumentasi     lsehingga     lpotensi     lketerlambatan     ldapat     ldiminimalkan.     lDari     

lperspektif     lkinerja     lkeuangan,     lprofitabilitas     lyang     ldiukur     ldengan     lReturn     lon     lAssets     l(ROA)     

lmencerminkan     lkemampuan     lperusahaan     lmenghasilkan     llaba     ldari     ltotal     lasetnya.     lPerusahaan     

ldengan     ltingkat     lprofitabilitas     ltinggi     lcenderung     lmenyelesaikan     laudit     llebih     lcepat,     lmeskipun     

lterdapat     lperbedaan     lhasil     lpenelitian     lterkait     larah     lpengaruhnya.     lSelain     litu,     lukuran     lperusahaan     

lyang     ldiproksikan     lmelalui     ltotal     laset     ljuga     ldiyakini     lberkontribusi     lterhadap     lAudit     lDelay,     lkarena     

lentitas     lyang     llebih     lbesar     lumumnya     lmemiliki     lsistem     lpengendalian     linternal     lyang     llebih     lmemadai     

lsehingga     lproses     laudit     ldapat     lberlangsung     llebih     lefektif     ldan     ltepat     lwaktu. 

 

Berdasarkan     llatar     lbelakang     ldi     latas     lmaka     lpeneliti     ltertarik     lmembuat     ljudul     l“Pengaruh      

lAudit     lTenure,     lKomite     lAudit     l,     lROA     ldan     lUkuran     lPerusahaan     lTerhadap     lAudit     lDelay     lPada     

lPerusahaan     lPerbankan     lYang     lTerdaftar     ldi     lBursa     lEfek     lIndonesia.” 

  



I.2 Teori     lPengaruh 

I.2.1 Teori     lPengaruh     lAudit     lTenure     lTerhadap     lAudit     lDelay 

Audit     ltenure     lmerujuk     lpada     ljangka     lwaktu     lketerikatan     lantara     lsuatu     lperusahaan     ldengan     

lKantor     lAkuntan     lPublik     l(KAP)     lyang     lsama     ldalam     lmelakukan     lpemeriksaan     llaporan     lkeuangan     

lsecara     lberkelanjutan     l(Laizmatul,     l2023).     lAmalia     ldan     lDaito     l(2022)     lmendefinisikannya      lsebagai     

lperiode     lhubungan     lprofesional     lantara     lentitas     ldan     lauditor     lyang     lberlangsung     ldari     ltahun     lke     

ltahun.     lHubungan     lyang     lterjalin     ldalam     lwaktu     llama     lumumnya     lmemberikan     ldampak     lpositif     

lterhadap     lkelancaran     lproses     laudit     lkarena     lauditor     ltelah     lterbiasa     ldengan     lkarakteristik     

loperasional     ldan     lpelaporan     lkeuangan     lklien.     lKedekatan     lprofesional     ltersebut     lmendorong     

lkomunikasi     lyang     llebih     lefektif     lserta     lkoordinasi     lyang     llebih     lbaik     lantara     lauditor     ldan     lmanajemen,     

lsehingga     lkebutuhan     linformasi     ldapat     ldipenuhi     lsecara     llebih     lcepat     ldan     lakurat.     lMenurut     lAgneta     

l(2023),     lpengalaman     lauditor     lyang     lberulang     lpada     lklien     lyang     lsama     lmembuatnya     llebih     

lmemahami     lsistem     lakuntansi,     ldinamika     lusaha,     lserta     lpotensi     lrisiko     lperusahaan.     lPemahaman     

lyang     lkomprehensif     lini     lmemungkinkan     lperencanaan     ldan     lpelaksanaan     lprosedur     laudit     

ldilakukan     lsecara     llebih     lterarah     ldan     lefisien,     lsehingga     lwaktu     lyang     ldibutuhkan     luntuk     lproses     

lpemeriksaan     ldapat     lditekan.     lSelain     litu,     lhubungan     lkerja     lyang     ltelah     lterbangun     lmengurangi     

lhambatan     ladministratif     ldalam     lpengumpulan     ldokumen,     lyang     lsering     lkali     lterjadi     lpada     

lpenugasan     lpertama.     lOleh     lkarena     litu,     lmasa     lperikatan     lyang     llebih     lpanjang     lcenderung     

lberkontribusi     ldalam     lmempercepat     lpenyelesaian     laudit     ldan     lmeminimalkan     lterjadinya     lAudit     

lDelay. 

 

I.2.2 Teori     lPengaruh     lKomite     lAudit     lTerhadap     lAudit     lDelay 

Komite     lAudit     lmemegang     lfungsi     lstrategis     ldalam     lmenunjang     lefektivitas     lproses     laudit     

lsekaligus     lmenjaga     lmutu     lpenyajian     llaporan     lkeuangan.     lNugroho     let     lal.     l(2021)     lmenjelaskan     

lbahwa     ltugas     ldan     ltanggung     ljawab     lkomite     lini     ltertuang     ldalam     lpiagam     lresmi     lyang     lmencakup     

lpengawasan     lpelaporan     lkeuangan,     ltata     lkelola     lperusahaan,     lserta     lmanajemen     lrisiko     ldan     

lpengendalian     linternal.     lDalam     lmenjalankan     lfungsinya     lbersama     ldewan     lkomisaris,     lKomite     

lAudit     lmemastikan     lpenerapan     lprinsip     ltransparansi,     lakuntabilitas,     ltanggung     ljawab,     ldan     

lkewajaran.     lKristanti     ldan     lMulya     l(2021)     lmenyatakan     lbahwa     lauditor     lmenyampaikan     lhasil     

lpemeriksaan,     ltermasuk     lopini     ldan     ltemuan     lketidaksesuaian,     lkepada     lKomite     lAudit     lsebagai     

lbagian     ldari     lmekanisme     lpengawasan.     lKamila     l(2021)     lmenegaskan     lbahwa     lkomite     lini     

lmerupakan     lperangkat     ldewan     lkomisaris     lyang     lbertugas     lmenelaah     lproses     lpenyusunan     llaporan     

lkeuangan,     lmengevaluasi     lhasil     laudit,     lserta     lmenilai     lefektivitas     lsistem     lpengendalian     linternal.     

lSejumlah     lpenelitian,     lseperti     lAgatha     l(2022),     lmenunjukkan     ladanya     lpengaruh     lsignifikan     

lKomite     lAudit     lterhadap     lAudit     lDelay,     ldi     lmana     lpengawasan     lyang     lintensif     lmendorong     

lmanajemen     llebih     lcermat     ldalam     lpenyusunan     llaporan     lsehingga     lrisiko     lketerlambatan     ldapat     

ldiminimalkan.     lHasil     ltersebut     lkonsisten     ldengan     ltemuan     lHasanah     let     lal.     l(2021)     lserta     lAulia     ldan     

lSetiawati      l(2020)     lyang     lmenyimpulkan     ladanya     lhubungan     lantara     lKomite     lAudit     ldan     lAudit     

lDelay.     lSelain     litu,     lBakara     ldan     lSiagian     l(2021)     lmengemukakan     lbahwa     ljumlah     langgota     lKomite     

lAudit     lyang     lmemadai     lakan     lmemperkuat     lfungsi     lkontrol     lterhadap     lpelaporan     lkeuangan,     

lsehingga     lproses     laudit     ldapat     lberlangsung     llebih     lcepat     ldan     lefisien. 

 

I.2.3 Teori     lPengaruh     lROA     lTerhadap     lAudit     lDelay 

Menurut     lHayat     let     lal.     l(2021),     lprofitabilitas     lmencerminkan     lkapasitas     lperusahaan     ldalam     

lmemperoleh     lkeuntungan     lselama     lperiode     ltertentu.     lSalah     lsatu     lindikator     lyang     lsering     ldigunakan     

luntuk     lmenilai     ltingkat     lprofitabilitas     ladalah     lReturn     lon     lAssets     l(ROA),     lyaitu     lrasio     lyang     

lmenggambarkan     lkemampuan     lentitas     ldalam     lmenghasilkan     llaba     lbersih     ldari     ltotal     laset     lyang     

ldimilikinya.     lNilai     lROA     lyang     ltinggi     lmenunjukkan     lbahwa     lperusahaan     lmampu     lmengelola     ldan     

lmemanfaatkan     laset     lsecara     lefektif     luntuk     lmenciptakan     lkeuntungan,     lsedangkan     lROA     lyang     

lrendah     lmengindikasikan     lkurang     loptimalnya     lpenggunaan     laset     ldalam     lmenghasilkan     llaba.     

lDalam     levaluasi     lkinerja     lkeuangan,     lROA     lmenjadi     lukuran     lpenting     luntuk     lmenilai     lefektivitas     

loperasional     lperusahaan.     lRani     ldan     lTriani     l(2021)     lmengemukakan     lbahwa     lperusahaan     ldengan     

lprofitabilitas     ltinggi     lcenderung     llebih     lsigap     ldalam     lmempublikasikan      llaporan     lkeuangan     lkarena     

lingin     lsegera     lmenyampaikan     lperforma     lpositif     lkepada     linvestor     ldan     lpemangku     lkepentingan.     



lNamun,     lSetyawan     ldan     lDewi     l(2021)     lmenemukan     lhasil     lberbeda,     lyakni     lROA     lberpengaruh     

lpositif     lterhadap     lAudit     lDelay.     lTemuan     lini     ldidukung     loleh     lRozi     let     lal.     l(2022)     lyang     lmenyatakan     

lbahwa     ltingkat     lprofitabilitas     lyang     ltinggi     ljustru     ldapat     lmemperpanjang     ldurasi     laudit.     lKondisi     

ltersebut     ldapat     lterjadi     lkarena     lauditor     lmenerapkan     ltingkat     lkehati-hatian     lyang     llebih     ltinggi     

lterhadap     lperusahaan     ldengan     llaba     lbesar,     lguna     lmemastikan     ltidak     lterdapat     lmanipulasi     latau     

lsalah     lsaji     lmaterial.     lDalam     lperspektif     lkeagenan,     lmanajemen     lmungkin     lmemiliki      ldorongan     

luntuk     lmenampilkan     lkinerja     lyang     llebih     lbaik,     lsehingga     lauditor     lmembutuhkan     lwaktu     ltambahan     

luntuk     lmelakukan     lpengujian     ldan     lverifikasi     lsecara     lmenyeluruh     lsebelum     lmemberikan     lopini. 

 

I.2.4 Teori     lPengaruh     lUkuran     lPerusahaan     lTerhadap     lAudit     lDelay 

    l Ukuran     lperusahaan     ldapat     ldirepresentasikan     lmelalui      lsejumlah     lparameter,     lantara     llain     

ltingkat     lpendapatan,     ltotal     laset,     ljumlah     ltenaga     lkerja,     lmaupun     lbesarnya     lmodal     lyang     ldimiliki.     

lSirait     l(2022)     lmenjelaskan     lbahwa     lskala     lperusahaan     lumumnya     lditentukan     ldari     ltotal     laset     lyang     

ltercantum     ldalam     llaporan     lkeuangan     lakhir     lperiode,     ldi     lmana     lsemakin     lbesar     lnilai     laset     ltersebut     

lmaka     lsemakin     lbesar     lpula     lkapasitas     loperasional     lperusahaan.     lPenelitian     lSulistiawati     ldan     

lAmyar     l(2022)     lmenemukan     lbahwa     lukuran     lperusahaan     lyang     ldiproksikan     ldengan     ltotal     laset     

lberpengaruh     lnegatif     lterhadap     lAudit     lDelay,     lyang     lberarti     lentitas     lberskala     lbesar     lcenderung     llebih     

lkecil     lkemungkinannya      lmengalami     lketerlambatan     ldalam     lpenyelesaian     laudit.     lHal     lini     ldapat     

ldipahami     lkarena     lperusahaan     lbesar     lmenghadapi     lpengawasan     leksternal     lyang     llebih     lintensif,     

lbaik     ldari     linvestor,     lotoritas     lpasar     lmodal,     lmaupun     lregulator,     lsehingga     lmanajemen     lterdorong     

luntuk     lmemastikan     llaporan     lkeuangan     ldisusun     ldan     ldiaudit     ltepat     lwaktu.     lSelain     litu,     lperusahaan     

ldengan     lskala     lbesar     lumumnya     ldidukung     loleh     lsistem     lpengendalian     linternal     lyang     llebih     lkuat     

lserta     lsumber     ldaya     lyang     llebih     lmemadai,     lsehingga     lproses     lpelaporan     ldan     laudit     ldapat     ldilakukan     

lsecara     llebih     lefisien.     lDalam     lpenelitian     lini,     lukuran     lperusahaan     ldiukur     lberdasarkan     ltotal     laset     

lyang     ltercatat     lpada     lakhir     ltahun     lbuku. 

 

I.3 Kerangka     lKonseptual 

 

 
 

 

 

 

 



 

I.4 Hipotesis     lPenelitian 

 

H1: Audit Tenure berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. 

H2: Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. 

H3: Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

H5: Audit Tenure, Komite Audit, ROA, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Audit Delay pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 


